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ABSTRAK

Nama : Mawaddah Perangin-angin

NIM : 3001173002

Program Studi : Pemikiran Politik Islam

Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Hasan BaktiNasution,M.Ag
2. Dr. Anwarsyah Nur, M.A.

Judul Tesis  : Nilai-nilai Kepemimpinan Syekh
Da>im di Lingkungan Tarekat
Nagsyabandiahal-Kha>lidiah Jala>liah

Tasawuf dalam pandangan umum masyaarakat dipandang sebagai sesuatu
yang tradisional dan terkesan menjauhkan modernitas dari kehidupan karena
modernitas bermuara pada matrealistik dan ujungnya lebih kepada sekuler.
Akhirnya terjadi kontradiksi antara modernitas dengan sufisme. Akan tetapi
faktanya, kehidupan tidak dapat menghindari modernitas karena perlu ada
keterpaduan antara fungsi sufisme & modernitas. Nilai-nilai yang diajarkan Syekh
Salma>n Da>im mengarah kepada keterpaduan antara sufisme dan modernitas,
sebab modernitas sesungguhnya tidak bertentangan dengan sufisme karena
manusia terdiri dari jiwa dan raga. Sufisme mengisi nilai-nilai kebatinan yang
harus mampu menjadi pengendali. Sufisme sebagai pembimbing bagi modernitas.
Syekh Salma>n Da>im membuka wacana neo-sufisme yang terikat atas syariat
yang kuat dan tarekat yang bersih.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan studi tokoh, mengenai pemikiran dan pengaruh seorang tokoh. Data
yang dikumpulkan dari bahan pustaka seperti buku, surat kabar, artikel serta
wawancara mendalam dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Rumusan
masalah dari penelitian ini ialah nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan Syekh
Salma>n Da>im di Lingkungan Tarekat Nagsyabandiah al-Kholidiah Jalaliah,
kepemimpinan SyekhSalma>n Da>im dan pemikiran serta aktifitas Syekh
Salma>n Da>im.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa nilai-nilai kepemimpinan Syekh
Salma>n Da>imyang disifati dan diajarkan terangkum atas 4 sifat (welas asih,
dono weweh, andhap asor, wicaksana) dan filosofi beliau dalam membangun
umat 1. Memerangi kemiskinan dan kebodohan, 2. Mencetak ulama yang umara
(al-agifu ulama), 3. Menebarkan ajaran Islam dari pelosok negeri hingga
mancanegara, 4. Zikir. Dan nilai-nilai yang diajarkan Syekh Salma>n Da>im
(kerukunan umat beragama, sosial kemasyarakatan dan politik serta pembangunan
ekonomi).
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Sufism in the general view of society is seen as something traditional and
seems to alienate modernity from life because modernity boils down to the
realistic and ultimately more secular. Finally there is a contradiction between
modernity and Sufism. But the fact is, life cannot avoid modernity because there
needs to be integration between the functions of Sufism & modernity. The values
taught by Sheikh Salman Daim lead to the integration between Sufism and
modernity, because modernity does not actually contradict Sufism because
humans consist of body and soul. Sufism fills in mysticism values which must be
able to be controlling. Sufism as a guide for modernity. Sheikh Salman Daim
opened the discourse of neo-Sufism which is bound by strong Shari'a and clean
tarekat.

This research is a qualitative research that uses a character study approach,
regarding the thoughts and influences of a character. Data collected from library
materials such as books, newspapers, articles and in-depth interviews using open-
ended questions. The problem formulation of this research is the leadership values
taught by Sheikh Salman Daim in the Nagsyabandiah al-Kholidiah Jalaliah
Congregation, the leadership of Sheikh Salman Daim and the thoughts and
activities of Sheikh Salman Daim

The results of this study note that the leadership values of Sheikh Salman
Daim who are characterized and taught are summarized on 4 characteristics
(welas asih, dono weweh, andhap asor, wicaksana) and his philosophy in building
people 1. Fighting poverty and ignorance, 2. Printing ulama the umara (al-aqifu
ulama), 3. Spreading the teachings of Islam from all corners of the country to
foreign countries, 4. Recitation. And the values taught by Sheikh Salman Daim
(religious, social and political harmony and economic development).
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10. Kepada Tuan Syekh Muda Munawwar kholil, serta seluruh informan Syekh
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11. Semua pihak yang tidak dapat peniliti sebutkan satu per satu dalam kata
pengantar ini.

Peneliti melihat bahwa tesis ini sudah layak menjadi syarat mendapatkan
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pihak yang telah membantu peneliti diterima Allah Swt dan dicatat sebagai amal
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Medan, 17 Januari 2020
Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin.

Huruf Araf Nama Huruf Latin Nama

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ ba B Be

< ta T Te

< fa £ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha ¥ ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

A Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S es

o Syim Sy es dan ye
ua Sad [ es (dengan titik di bawah)
ua Dad « de (dengan titik di bawah)
b Ta B te (dengan titik di bawah)
) Za § zet (dengan titik di bawah)
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1 ‘ain ) koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
3 Waw W We
® Ha H Ha
B hamzah ' Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A a
— Kasrah I i
— Dhammah U u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
¢ — Fathah dan ya Ai adani
S— Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
«iS -kataba
Jad: fa’ala
53 Zukira

yazhabu . <A

suila ys o

kaifa X

haula D dsa
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
i Fathah dan alif atau 7 a dan garis di atas
ya
¢ — Kasrah dan ya I | dan garis di atas
S— Dammah dan wau U u dan garis di atas

12



Contoh:

qgala Jé
rama —y
qila : J-t
yagiilu Jo—

d. Ta marbii ah

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua:
1) ta marbiuthah hidup

Tamarbithah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan «ammah,

transliterasinya (t).
2) Ta marbuthah mati
Tamarbithah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
- raudlah al-arhfal D kY sy,
- al-Madmah al Munawwarah : Bygiatidinaal)
- thalhah s dalh

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu. Contohnya:
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- rabbana : Yy

- nazzala s J=d

- al-birr ;=
- al-hajj ;)
- nu'ima T prd

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (i) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
- ar-rajulu : J=
- as-sayyidatu: 8wl
- asy-syamsu: wsasid)
- al-galamu : 13
- al-badi’u D )
- aljalalu S

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

contoh:
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- ta'khuzina i O9AAL

- syai'un P ]
- inna Hs)
- umirtu S
- akala 2 s

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

- Wainnallaha lahua khairurrazigin : ot ) )i gl L)

- Fa aufii al-kaila wa al-mizana 20 el b gl

- Ibrahim al-Khalil il Adlaa)

- Bismillahi majreha wa mursaha sl a2 | jaaglilanisy
- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti Claaulilllaglll g
- Man istatha’a ilaihi sabila gl il

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudhi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan

Syahru Ramadhan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil ufuq al-mubin
- Alhamdu lillahi rabbil — ‘alamin
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan

Contoh:
- Najrun minallahi wa fathun garib
- Lillahi al-amru jami’an
- Lillahil-armu jami’an
- Wallahu bikulli syai’in ‘alim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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DAFTAR SINGKATAN
EQ : Emosional Question
ESQ : Emosional Spiritual Question
IQ . Intelegence Question
Kab : Kabupaten
MUI : Majelis Ulama Indonesia)
NU  : Nahdatul Ulama
PP : Pondok Pesantren
SDA : Sumber Daya Alam
SDM : Sumber Daya Manusia
STAIS: Sekolah Tinggi Agama Islam
Sumut : Sumatera Utara
TNAJ : Tarekat Nagsyabandiah al-Kha>lidiah Jala>liah
SWT : Subhana wa taala.

SAW : Sallallahu alaihi wa sallam.
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